
JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)  

Vol. 14 No. 3, pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062                http://dx.doi.org/10.23960/jitet.v14i3.9943 
 

  944  

IMPLEMENTASI FRONTEND WEBSITE ENGLISH 

ASSESMENT MENGGUNAKAN NEXT.JS DAN TAILWIND 

CSS 

Jimly Assidqi Hardiansyah1*, M Syaiful Amin2 

1,2Universitas Amikom Purwoketo; Jl. Letjend Pol. Soemarto No.126, Watumas, Purwanegara, 

Kec.Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53127 

  

Keywords:  

Frontend;  

Englsih Assesment;  

Next.js; 

Tailwind CSS;  

Figma. 

 

Corespondent Email: 

jimlykuliah@gmail.com 

 
Copyright © 2026 The Author(s), 
Published by Jurnal Informatika 
dan Teknik Elektro Terapan. This 
is an open-access article 
distributed under the terms of the 
Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International 

License (CC BY-NC 4.0). 

 

Abstrak. Perkembangan platform assessment berbasis web mendorong 

pentingnya implementasi frontend yang responsif dan sesuai dengan desain 

UI/UX untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan frontend website English Assessment berdasarkan 

desain UI/UX dari Figma menggunakan Next.js dan Tailwind CSS. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah Software Development Life Cycle 

(SDLC) model waterfall yang terdiri dari tahap requirement, design, 

implementation, testing, dan maintenance. Implementasi frontend difokuskan 

pada pengembangan tampilan antarmuka yang responsif, interaktif, dan 

konsisten dengan desain yang telah dirancang sebelumnya. Pengujian 

dilakukan pada fitur utama seperti listening, reading, speaking, timer, audio 

player, responsive design, dan integrasi API. Evaluasi pengguna dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert terhadap 211 responden dengan 18 

pertanyaan. Hasil analisis memperoleh persentase sebesar 75,25% yang 

termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa website 

yang dikembangkan memiliki usability dan pengalaman pengguna yang baik 

sehingga implementasi frontend menggunakan Next.js dan Tailwind CSS 

berhasil mendukung pengembangan website English Assessment yang 

responsif dan mudah digunakan. 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam bidang 

pendidikan telah mendorong berkembangnya 

platform assessment berbasis web yang mampu 

mendukung penilaian otomatis serta interaksi 

pengguna yang lebih kompleks. Penerapan 

teknologi penilaian otomatis dinilai dapat 

meningkatkan efisiensi proses evaluasi dan 

mengurangi beban kerja pengajar dalam 

melakukan penilaian secara manual [1].Selain 

itu, kualitas antarmuka pengguna menjadi salah 

satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan adopsi teknologi pendidikan oleh 

pengguna [2]. 

Di Indonesia, implementasi kebijakan 

Merdeka Belajar turut mendorong pemanfaatan 

teknologi digital dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran dan evaluasi, termasuk pada 

assessment bahasa Inggris [3]. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan dan kualitas antarmuka 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

niat pengguna dalam memanfaatkan platform e-

learning sebagai media pembelajaran dan 

evaluasi [4] 

Di sisi lain, pengembangan aplikasi 

pendidikan saat ini masih banyak berfokus pada 

aplikasi mobile maupun pemanfaatan teknologi 

generasi kode otomatis tanpa memperhatikan 

implementasi UI/UX secara mendalam [5]. 

Penelitian yang secara khusus membahas 

proses konversi desain antarmuka dari Figma ke 

frontend modern serta evaluasi tingkat 

kesesuaian (fidelity) antara desain dan hasil 

implementasi juga masih relatif terbatas [6] 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat 

kesenjangan penelitian terkait implementasi 

frontend yang mampu mempertahankan 

kesesuaian (fidelity) antara desain UI/UX dan 

hasil implementasi, dokumentasi proses 

transformasi desain Figma menjadi kode 

frontend, serta penerapan framework frontend 

modern untuk membangun komponen interaktif 

seperti timer, audio player, soal dinamis, dan 

sistem penilaian pada platform assessment 

bahasa Inggris di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengimplementasikan 

desain Figma ke frontend website English 

Assessment menggunakan Next.js dan 

Tailwind CSS, mengembangkan komponen 

interaktif utama, mengukur tingkat fidelity 

antara desain dan hasil implementasi, serta 

menilai dampak kualitas frontend terhadap 

usability dan kesiapan adopsi platform dalam 

lingkungan pendidikan Indonesia. Adapun 

pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi 

bagaimana proses implementasi desain Figma 

ke frontend website assessment, sejauh mana 

tingkat fidelity antara desain dan hasil 

implementasi yang dicapai, serta bagaimana 

kualitas frontend memengaruhi kesiapan 

penggunaan platform dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Assesment English 

Assessment English merupakan proses 

sistematis untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam keterampilan berbahasa Inggris, 

yang mencakup listening, speaking, reading, 

dan writing. Penilaian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian kompetensi 

bahasa peserta didik serta mendukung proses 

evaluasi pembelajaran. Seiring perkembangan 

teknologi, assessment English semakin banyak 

diterapkan melalui platform berbasis web yang 

memungkinkan proses penilaian dilakukan 

secara lebih efektif, efisien, dan mudah diakses 

[7]. 

2.2. Website 

Website adalah kumpulan halaman yang 

saling terhubung dan dapat diakses melalui 

jaringan internet menggunakan web browser. 

Website digunakan sebagai media untuk 

menyajikan informasi, menyediakan layanan, 

serta memungkinkan interaksi antara pengguna 

dan sistem secara online. Website dibangun 

menggunakan berbagai teknologi web yang 

mendukung tampilan, fungsi, dan pengelolaan 

data sehingga dapat diakses dengan mudah 

melalui berbagai perangkat yang terhubung ke 

internet [8]. 

2.3. Frameworkk 

Framework merupakan kerangka kerja 

perangkat lunak yang menyediakan struktur, 

aturan, serta komponen yang dapat digunakan 

untuk mempercepat proses pengembangan 

aplikasi. Penggunaan framework dapat 

meningkatkan produktivitas pengembang 

karena menyediakan berbagai fungsi yang telah 

terintegrasi dan siap digunakan [9] 

2.4. Figma 

Figma adalah aplikasi desain antarmuka 

pengguna (User Interface/UI) berbasis cloud 

yang digunakan untuk merancang tampilan dan 

pengalaman pengguna (User Experience/UX) 
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pada aplikasi maupun website. Figma 

memungkinkan proses perancangan dilakukan 

secara kolaboratif dan real-time sehingga 

memudahkan desainer dalam membuat 

wireframe, mockup, serta prototipe interaktif 

sebelum tahap pengembangan sistem. Dengan 

berbagai fitur yang tersedia, Figma menjadi 

salah satu alat desain yang banyak digunakan 

dalam proses perancangan produk digital 

modern [10]. 

2.5. Javascript 

 JavaScript adalah bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk menambahkan fungsi 

dan interaktivitas pada halaman web. JavaScript 

memungkinkan website merespons tindakan 

pengguna, mengelola data secara dinamis, serta 

memanipulasi elemen halaman tanpa perlu 

memuat ulang halaman secara keseluruhan. 

Karena kemampuannya tersebut, JavaScript 

menjadi salah satu teknologi utama dalam 

pengembangan aplikasi web modern bersama 

HTML dan CSS [11] 

2.6. Nextjs 

Next.js adalah framework React untuk 

pembuatan aplikasi web modern yang 

mendukung rendering hybrid (server-side 

rendering, static site generation, client-side 

rendering) dan optimisasi performa bawaan. 

Next.js memudahkan pengaturan routing, 

optimisasi aset, dan integrasi API, sehingga 

cocok untuk platform assessment yang 

membutuhkan waktu muat cepat, SEO untuk 

materi pembelajaran, serta manajemen sesi dan 

autentikasi yang aman. Kemampuan Next.js 

untuk melakukan rendering di server dan klien 

membantu menjaga konsistensi tampilan dan 

interaksi untuk beragam kondisi jaringan [12]. 

2.7. Taiwind CSS 

Tailwind CSS adalah utilitas-first CSS 

framework yang menyediakan kelas-kelas kecil 

untuk menyusun tampilan tanpa menulis CSS 

kustom yang berulang [13]. Tailwind 

mempercepat prototyping dan menjaga 

konsistensi desain karena kelas utilitasnya 

memudahkan penerapan tata letak, spasi, dan 

tipografi sesuai desain Figma. Dalam konteks 

implementasi frontend assessment, Tailwind 

membantu menerjemahkan gaya visual 

prototipe ke kode dengan cepat sambil 

meminimalkan stylesheet besar dan 

mempermudah penyesuaian tema atau 

responsif. 

2.8. Waterfall 

Model Waterfall adalah metodologi 

pengembangan perangkat lunak linier dan 

berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan, 

desain, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Waterfall cocok untuk proyek 

dengan kebutuhan yang stabil dan jelas sejak 

awal, karena setiap tahapan diselesaikan 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [14]. 

Untuk pengembangan platform assessment 

berbasis implementasi frontend dari desain 

Figma, Waterfall dapat memberikan alur kerja 

terdokumentasi yang memudahkan evaluasi 

fidelity, meskipun model ini kurang fleksibel 

terhadap perubahan desain selama proses 

pengembangan dibandingkan metode agile. 

2.9. Skala Likert 

Skala Likert adalah instrumen pengukuran 

sikap yang umum digunakan untuk 

mengumpulkan data kualitatif terkuantifikasi, 

biasanya berupa pernyataan yang dijawab pada 

rentang setuju-tidak setuju (mis. 1–5 atau 1–7) 

[15]. Dalam penelitian evaluasi UI/UX dan 

usability platform assessment, kuesioner Likert 

memungkinkan penilaian persepsi pengguna 

terhadap kemudahan penggunaan, 

kekonsistenan antarmuka, kepuasan, dan 

keandalan sistem. Hasil skala Likert mudah 

dianalisis secara statistik untuk mendukung 

kesimpulan tentang efektivitas desain frontend 

dan kesiapan adopsi. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan Software Development Life 

Cycle (SDLC) model waterfall karena memiliki 

tahapan pengembangan yang sistematis dan 

terstruktur. 

 
Pada studi kasus ini, desain UI/UX website 

assessment bahasa Inggris telah dirancang 

sebelumnya menggunakan Figma, sehingga 

penelitian difokuskan pada proses implementasi 

frontend menggunakan Next.js dan Tailwind 

CSS berdasarkan desain yang telah tersedia. 

Implementasi dilakukan dengan 

memperhatikan kesesuaian tampilan, 

responsivitas, dan pengalaman pengguna agar 
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hasil frontend sesuai dengan rancangan UI/UX 

yang telah ditetapkan. 

Metode pengumpulan data dilakukan 

melalui studi literatur, observasi, dan kuesioner. 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari 

jurnal, artikel, dan dokumentasi terkait Next.js, 

Tailwind CSS, UI/UX, serta metode pengujian 

usability website. Observasi dilakukan untuk 

menganalisis kebutuhan sistem assessment 

bahasa Inggris, sedangkan kuesioner digunakan 

untuk memperoleh data terkait pengalaman 

pengguna setelah menggunakan website yang 

dikembangkan. Pengujian usability dilakukan 

terhadap 212 responden mahasiswa 

menggunakan instrumen berupa 18 pertanyaan 

dengan skala Likert 1–5 untuk mengetahui 

tingkat kemudahan penggunaan, tampilan 

antarmuka, dan pengalaman pengguna saat 

menggunakan website assessment bahasa 

Inggris yang telah dikembangkan  

Proses pengembangan sistem mengikuti 

tahapan SDLC model waterfall yang terdiri dari 

requirement, design, implementation, testing, 

dan maintenance Pada tahap requirement 

dilakukan analisis kebutuhan fungsional seperti 

modul listening, reading, speaking, sistem 

penilaian, timer, audio player, dan dashboard 

hasil assessment, serta kebutuhan non-

fungsional seperti responsivitas dan performa 

website. Tahap design dilakukan dengan 

menganalisis desain UI/UX dari Figma dan 

menyusun struktur frontend menggunakan 

Next.js dan Tailwind CSS Tahap 

implementation berfokus pada penerjemahan 

desain ke dalam kode program serta integrasi 

dengan backend API. Selanjutnya, tahap testing 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian 

tampilan dengan desain Figma, fungsi sistem 

berjalan dengan baik, serta mengevaluasi 

pengalaman pengguna berdasarkan hasil 

pengujian dan kuesioner yang telah 

dikumpulkan. Tahap maintenance mencakup 

perbaikan bug, penyesuaian berdasarkan 

feedback pengguna, dan optimasi performa 

website. 

Data hasil kuesioner dianalisis 

menggunakan metode skala Likert untuk 

mengetahui tingkat usability dan pengalaman 

pengguna terhadap website assessment bahasa 

Inggris yang telah dikembangkan. Setiap 

jawaban responden diberi nilai berdasarkan 

skala 1–5, mulai dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju. Hasil perhitungan kemudian 

diolah untuk memperoleh nilai rata-rata dan 

persentase tingkat usability sistem berdasarkan 

tanggapan responden. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Implementasi Frontend 

a. Halaman Login 

 
b. Halaman Tes Listening 

 
c. Halaman Tes Reading 

 
 

 

 

 

d. Halaman Tes Writing 
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e. Halaman Tes Speaking 

 
f. Halaman Finish 

 
4.2. Implementasi Komponen UI 

Implementasi frontend pada website 

assessment bahasa Inggris menggunakan 

pendekatan reusable component dengan 

framework Next.js dan Tailwind CSS 

Pendekatan ini digunakan agar proses 

pengembangan lebih efisien dan tampilan 

antarmuka tetap konsisten sesuai desain UI/UX 

dari Figm 

Beberapa komponen utama yang 

diimplementasikan meliputi button, input, card, 

navigation, modal, timer, dan audio player . 

Komponen button digunakan pada fitur login, 

navigasi soal, dan submit jawaban. Komponen 

input digunakan pada form login dan pengisian 

data pengguna. Sementara itu, card digunakan 

untuk menampilkan informasi seperti daftar 

assessment dan hasil ujian 

 

Komponen UI 

 

Fungsi 

 

Implementasi 

 

Button 

untuk login, next 

soal, dan submit 

jawaban 

Dibuat 

menggunakan 

Tailwind CSS 

dengan desain 

sesuai Figma 

Input Field 

untuk 

memasukkan 

data pengguna 

Digunakan pada 

form login dan 

form assessment 

Card 

Menampilkan 

informasi 

assessment dan 

hasil ujian 

Digunakan 

untuk 

menampilkan 

data secara 

terstruktur 

Navigation Bar 

Mempermudah 

perpindahan 

antar halaman 

Dibuat responsif 

untuk desktop 

dan mobile 

Timer 

Menghitung 

waktu pengerjaan 

soal 

Berjalan 

otomatis selama 

assessment 

berlangsung 

Audio Player 
Memutar audio 

listening 

Digunakan pada 

fitur listening 

assessment 

Question 

Menampilkan 

soal secara 

dinamis 

Terhubung 

dengan data soal 

dari API 

Loading 

Menampilkan 

proses loading 

data 

Digunakan pada 

soal pilihan 

ganda 

Multiple Choice 
Menampilkan 

pilihan jawaban 

Ditampilkan saat 

proses fetch API 

 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk 

memastikan seluruh fitur frontend dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan desain dan 

kebutuhan sistem. Pengujian meliputi fungsi 

fitur, responsive design, kompatibilitas 

browser, dan integrasi API. Pengujian fitur 

dilakukan pada modul assessment seperti 

listening, reading, speaking, timer, audio 

player, login, dan dashboard hasil assessment. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fitur dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Pengujian responsive dilakukan pada 

berbagai ukuran layar seperti desktop, tablet, 

dan mobile untuk memastikan tampilan website 

tetap responsif dan mudah digunakan. Selain 

itu, pengujian browser compatibility dilakukan 

pada beberapa browser modern seperti Google 

Chrome dan Microsoft Edge untuk memastikan 

tampilan dan fungsi sistem berjalan dengan 

baik. 

 

Jenis Pengujian 

 

Deskripsi 

 

Hasil 

 

Pengujian Fitur 

Pengujian 

dilakukan pada 

fitur listening, 

reading, 

speaking, timer, 

audio player, 

login, dan 

dashboard 

assessment 

Seluruh fitur 

berjalan sesuai 

fungsi 

Responsive 

Design 

Pengujian 

tampilan pada 

desktop, tablet, 

dan mobile 

Tampilan 

website 

responsif dan 

mudah 

digunakan 

Browser 

Compatibility 

Pengujian pada 

browser Google 

Chrome dan 

Microsoft Edge 

Website berjalan 

dengan baik 

pada browser 

modern 

Integrasi API 

Pengujian 

koneksi frontend 

dengan backend 

API 

Pengambilan 

dan 

penyimpanan 

data berjalan 

dengan baik 

Pengujian Audio 

Player 

Pengujian fitur 

pemutaran audio 

listening 

Audio dapat 

diputar dengan 

normal 

Pengujian Timer 

Pengujian sistem 

countdown 

waktu 

assessment 

Timer berjalan 

otomatis sesuai 

durasi 

Pengujian 

Navigasi 

Pengujian 

perpindahan 

antar halaman 

website 

Navigasi 

berjalan lancar 

tanpa error 

4.4. Hasil Kuesioner Pengguna 

Data kuesioner dianalisis menggunakan 

metode skala Likert untuk mengetahui tingkat 

usability website yang dikembangkan. 

Kuesioner diberikan kepada 211 responden, di 

mana setiap responden menjawab 18 

pertanyaan terkait tampilan antarmuka, 

kemudahan penggunaan, navigasi sistem, dan 

pengalaman pengguna saat menggunakan 

website assessment bahasa Inggris. Setiap 

jawaban responden memiliki nilai 1–5, mulai 

dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

Perhitungan persentase dilakukan 

menggunakan rumus: 

 

Persentase = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

Skor maksimum diperoleh dari jumlah 

seluruh jawaban dikalikan dengan nilai 

tertinggi skala Likert. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh persentase sebesar: 

75,25% 

 

Persentase 

 

Kategori 

 

0% – 19,99% Sangat Tidak Baik 

20% – 39,99% Tidak Baik 

40% – 59,99% Cukup 

60% – 79,99% Baik 

80% – 100% Sangat Baik 

 

Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa website 

assessment bahasa Inggris yang dikembangkan 

memiliki tingkat usability dan pengalaman 

pengguna yang baik. 

4.5. Pembahasan 

Hasil implementasi frontend menunjukkan 

bahwa website assessment bahasa Inggris 

berhasil dikembangkan sesuai dengan desain 

UI/UX yang telah dibuat sebelumnya pada 

Figma. Penggunaan desain Figma membantu 

menjaga konsistensi tampilan antarmuka seperti 

warna, typography, spacing, dan layout pada 

setiap halaman website sehingga proses 

implementasi menjadi lebih terarah. 
Penggunaan Next.js membantu proses 

pengembangan frontend menjadi lebih optimal 
melalui struktur project yang terorganisir dan 
proses rendering yang lebih baik. Selain itu, 
Tailwind CSS mempermudah implementasi 
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desain karena menggunakan pendekatan utility-
first sehingga styling dapat dilakukan dengan 
lebih cepat dan konsisten sesuai desain Figma. 

Selama proses implementasi, terdapat 
beberapa kendala seperti penyesuaian 
responsive layout pada berbagai ukuran 
perangkat dan sinkronisasi tampilan frontend 
dengan data dari backend API. Namun, kendala 
tersebut dapat diatasi melalui pengujian 
responsive dan penyesuaian komponen frontend 
secara bertahap. 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian dan kuesioner 

pengguna seperti pada gambar diaatas, website 

yang dikembangkan memiliki performa dan 

pengalaman pengguna yang baik. Hal ini 

ditunjukkan dari tampilan website yang 

responsif, navigasi yang mudah digunakan, 

serta fitur assessment yang dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

mengenai implementasi frontend website 

English Assessment berdasarkan desain Figma 

menggunakan Next.js dan Tailwind CSS, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengembangkan frontend website English 

Assessment sesuai desain UI/UX yang 

dibuat di Figma dengan penerapan reusable 

components untuk menjaga konsistensi 

tampilan, mempermudah pemeliharaan, 

dan mempercepat pengembangan. 

Pendekatan arsitektur Next.js dan utilitas 

Tailwind CSS mendukung struktur kode 

yang rapi, optimisasi aset, dan responsivitas 

antar-perangkat. 

b. Semua fitur frontend utama—listening, 

reading, speaking, timer, audio player, 

navigasi, dan integrasi API—telah 

diimplementasikan dan berfungsi baik pada 

berbagai perangkat dan browser modern. 

Pengujian fungsional menunjukkan 

kompatibilitas dan stabilitas komponen 

interaktif sehingga platform siap dipakai 

untuk skenario assessment dasar. 

c. Berdasarkan analisis kuesioner skala Likert 

terhadap 211 responden, diperoleh skor 

agregat 75,25% yang termasuk kategori 

baik, menunjukkan tingkat usability dan 

kepuasan pengguna yang memuaskan. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan 

fidelity minor antara prototipe Figma dan 

implementasi akhir pada ukuran layar 

tertentu serta kebutuhan optimasi performa 

pada kondisi jaringan terbatas. 

d. Saran pengembangan sistem meliputi: 

penambahan fitur real‑time assessment dan 

monitoring peserta untuk mendukung 

pengawasan ujian; pengembangan modul 

analitik otomatis untuk pelaporan hasil; 

optimasi performa frontend (lazy loading 

media, optimisasi bundle, caching, CDN); 

perbaikan fidelity desain pada perangkat 

bermasalah melalui pengujian responsif 

tambahan; serta integrasi dengan backend 

yang lebih kompleks (manajemen 

pengguna skala besar, keamanan, 

penyimpanan rekaman audio). 

Pemeliharaan rutin dan pembaruan 

teknologi juga disarankan untuk menjaga 

kestabilan dan kesesuaian sistem dengan 

perkembangan kebutuhan pendidikan. 
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